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ABSTRAK 

Muhammad Sultan Alim Alfattaah. 2026. Peran Penyuluh Agama dalam 
Meningkatkan Literasi Keagamaan Masyarakat (Penelitian di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arcamanik) 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan arus digital telah 
memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai informasi keagamaan. 

Namun, kondisi tersebut juga memunculkan tantangan berupa penyebaran 
informasi yang belum tentu valid sehingga pemahaman keagamaan masyarakat 

cenderung parsial dan diterima tanpa proses verifikasi. Situasi ini menunjukkan 
pentingnya peran penyuluh agama dalam meningkatkan literasi keagamaan 
masyarakat agar mampu memahami, mengamalkan, dan menyikapi ajaran agama 

secara komprehensif, kontekstual, dan aplikatif. 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi peran penyuluh 

agama dalam meningkatkan literasi keagamaan masyarakat Islam di Kecamatan 
Arcamanik, mengidentifikasi program dan kegiatan yang dilaksanakan, serta 
menganalisis strategi yang diterapkan penyuluh agama dalam mendukung 

peningkatan literasi keagamaan masyarakat. 
Penelitian menggunakan teori peran sebagai kerangka utama untuk 

menganalisis fungsi penyuluh agama sebagai edukator, informator, konsultan, 

serta advokator atau motivator dalam masyarakat. Selain itu, konsep literasi 
keagamaan digunakan untuk memahami peningkatan kemampuan masyarakat 

pada aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku keagamaan.  
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu 

menggambarkan fenomena yang ada dengan paradigma konstruktivisme sosial. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan penyuluh agama dan pihak 
terkait, observasi partisipatif terhadap kegiatan penyuluhan, serta studi 

dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama di Kecamatan 

Arcamanik telah melaksanakan peran edukatif, informatif, konsultatif, dan 

advokatif secara efektif melalui berbagai program. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa literasi keagamaan masyarakat mengalami peningkatan pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Meskipun demikian, pelaksanaan 
penyuluhan masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, penjadwalan 
kegiatan, dan kesenjangan literasi digital jamaah. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran penyuluh agama berkontribusi penting dalam meningkatkan literasi 
keagamaan masyarakat, sehingga diperlukan penguatan sinergi antarlembaga, 

pengembangan program yang lebih inklusif, serta optimalisasi strategi dakwah 
berbasis digital. 
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